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L atar Belakang

Pasca era klasik-skolastik, kajian hadis mengalktagnasi seiring dengan
kemunduran pemikiran pada dunia Islam. Sebagaimahaigdin ilmu lainnya, seperti
figih, tafsir, dan ilmu kalam, hadis juga tidak lpak mengalami perkembangan dan
mengalami kejumudan. Pemikiran di bidang hadis gamuad ketiga Hijriyah,
tepatnya setelah terkodifikasikannylutub as-Sittah hanya terbatas pada
pensyarahan, ringkasan, maupun penyeleksian hadis-fematik dalam sebuah
kitab. Praktis kegiatan yang mengarah pada krtessisanad maupun matan tidak
banyak dilakukan. Karenanya, ketika terjadi peraikikritis terhadap hadis-hadis
yang sudah terkodifikasikan di dalam kitab-kitaldiba khususnya pada Sahih
Bukhari dan Sahih Muslim, umat Islam mengalami tketgetan intelektual.

Gugatan terhadap hadis yang selama ini sudah idgal@ah menimbulkan
penolakan, bahkan pelakunya dituduh sebagai prat Bang mempunyai agenda
tersembunyi lfidden agendadan dituduh mengingkari hadigiar al-sunna
Amin Abdullah (1996: 308-309) menengarai, mudahrgais inkar as-sunnah
kepada sosok yang mencoba melakukan pengembangekirpe terhadap hadis,
mengakibatkan para ulama lebih banyak mengendatikardan bersikap segan
untuk menelaah ulang pemikiran terhadap hadis.

Pada kenyataannya, terdapat sebagian hadis-hddm &aleksi kitab hadis,
tidak selalu mudah untuk diaplikasikan di masa iseiga Sebab sebagian informasi
dalam hadis-hadis itu terkadang sudah tidak sdagaidengan kemajuan ilmu
pengetahuan yang berkembang pada saat ini; atatmiaginya sudah berbeda

dengan informasi yang diperoleh dari dalil-dalinlaBelum lagi informasi yang
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termuat dalam hadis masih dipertanyakan autemtisitai pembawa berita serta
materi berita yang disampaikannya.

Kritik yang dilakukan para ahli hadis dalam kitatak hadis, seperkiutub as-
Sittah (enam kitab hadis) dan kitab-kitab lainnya, terblddih banyak ditujukan
pada kritik sanad (rangkaian perawi) hadis, meskipun sama sekaliktida
mengabaikan bidangatan (materi). Namun, porsi kritik yang diberikan kepad
bagiansanadlebih besar, bahkan menjadi andalan utamanya.irftabajar jika
didasarkan pada sejumlah teori ahli sejarah.

Ibnu Khaldun (w. 808 H.) misalnya, berpendapat lmlwama hadis dalam
melakukan penelitian yang berkaitan dengan agaarasiberpegang pada kriteria
pembawa berita. Apabila para pembawa berita tersaimlah orang-orang yang
dapat dipercaya, maka berita itu dinyatakan beitkigasahih. Sebaliknya, apabila
para pembawa berita bukanlah orang-orang yang dggataya, maka berita yang
bersangkutan tidak dapat dijadikan dalil agama& ()

Sejalan dengan Ibnu Khaldun, Ahmad Amin (w. 1954 dalam karyanya
Fajr al-Islam, lebih banyak menitikberatkan pada persoakmaddaripada terhadap
matan Lebih lanjut, Amin (1974: 212-218) mengemukakaidrapa haéliyang
menurutnya tidak sahih karena bertentangan deng@uran dan pernyataan-
pernyataannya tendensius yang didasarkan pada tke@en politik, fanatisme
golongan, dan bertentangan dengan kenyataan &istdial ini menurutnya,
disebabkan penelitian para ulama terhadap hadis tetmyak terfokus pada kritik
sanaddan tidak banyak perhatian mereka terhadap kriikan.Para ulama sering
tidak memperhatikan apakah hadis itu sesuai dekmyadtisi pada saat hadis tersebut

disampaikan; atau apakah hadis itu cenderung bartigalasi filsafat yang berbeda
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dengan gaya bahasa Nabi; atau lebih menyerupaapagkungkapan fikih. Mereka
tidak memperhatikan hal-hal ini dan lebih mempekhat kritik terhadapsanad
hadis. Padahal jika para ulama mau meneliti maecara seksama dengan
menggunakan beberapa prinsip tersebut di atas, ak@mtampak kepalsuan pada
hadis-hadis tersebut. Salah satu contohnya adatii-hadis yang berbicara tentang
fada'il al-‘amal.

Kritik senada dikemukakan oleh Mahmud Abu Rayyi@h 149-194) dalam
karyanya,Adwa’ ‘Ala as-sunnah al-MuhammadiyaBuku ini menyoroti proses
munculnya hadis; tokoh-tokoh periwayat, beberapalishayang dianggap
bertentangan dengan al-Qur’an; dan hadis-hadis giamgayatkan oleh orang-orang
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kredibeli@sseperti Ka’ab al-Akhbar
dan Wahab bin Munabih. Menurut Mahmud Abu Rayyalakt banyak ahli hadis
yang mengkritisi matan hadis yang memiliki‘illat (kecacatan) darsyuiiz
(kejanggalan). Kritikmatan hadis hanya sering dilakukan oleh ulama mujtahid,
karena bersentuhan dengan kepentingan husyuaz

Oleh karena kebanyakan ulama melakukan kritik shéglituju padasanad
hadis daripada menyoratnatan hadis, maka sudah saatnya ulama kontemporer
mengkritisimatanhadis meski hadis tersebut telah dianggap saélhwama salaf.
Demikian pula perlu dilihat kembali terhadap tekmniteria kesahihan hadis yang
dibangun oleh mereka, sehingga apakah betul-beti itu bisa diterapkan
sepenuhnya dalam menilai hadis. Sebab pada kengstaahadis yanganadnya
sahih (dapat dipercaya) belum tentu bisa dijamihwaamatannya juga sahih.
Dengan kata lainsanadyangsigah tidak serta mertanatannya dapat terpercaya.

Hal ini, menurut Kamarudin, (2009: 56), karena s#@h alasan, yakni: a)
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autentifikasi dan penilaian “buruk” seorang per&erdasarkan sebuah asumsi; b)
seorang perawi yang diangggigah oleh seorang kritikus hadis, pada saat yang
sama bisa dianggap sebaliknya oleh kritikus haaiigyyain; dan c) selalu mungkin
bahwa seorang perawi yang dianggagh melakukan sebuah kesalahan, maka
kritik matantetap menjadi prasyarat. Dengan krtietan kesalahan yang diperbuat
oleh seorang perawi dapat dikontrol dan penilagawasg kritikus terhadap sebuah
hadis dapat diverifikasi. Dengan demikian, hadisgydianggap sahih oleh ulama-
ulama hadis terdahulu, masih sangat mungkin unkukisi.

Kajian disertasi ini dimaksudkan untuk mengkrig@mikiran Rahman atas
asumsi-asumsinya terhadap sebagiatan hadis yang dianggap tidak bersumber
dari Nabi, meskipun ia tidak lepas sama sekali ingigying persoalasanadhadis.
Kritk Rahman dalam hadis, pada awalnya didasargada keinginan untuk
meluruskan kekeliruan konsepsi sunnah yang dikentets sarjana-sarjana Barat
(orientalis}, yang sekaligus mereka menolak konsep sunnah Maburut Rahman
(1965: 5), penolakan mereka didasarkan pada tetenauman antara lain: (1)
sebagian dari kandungan sunnah merupakan konsndéd kebiasaan-kebiasaan
atau adat istiadat bangsa Arab dari masa sebellam,|g2) sebagian besar
kandungan sunnah merupakan hgidilad atau pemikiran para ahli hukum Islam,
yang menyerap dari kesimpulan-kesimpulan sunnah @ataktik yang ada, serta

memasukkan sumber-sumber dari agama Yahudi (prpktikerintahan Bizantium

Antara lain: 1) Ignaz Goldziher menyatakan bahwaskp Sunnah, begitu Nabi Muhammad tampil
maka segala perbuatan dan tingkah lakunya merugaltanah bagi masyarakat Muslim yang masih baru
dan identitas Sunnah dari orang-orang Arab sebkdlam telah berakhir. 2) Snouck Hurgronje, menyatak
bahwa kaum Muslimin sendiri menambah-nambahi Sumethi, sehingga hampir semua hasil pemikiran
dan praktek Muslim dianggap sebagai Sunnah Nallio§3ph Schacht mengemukakan bahwa Sunnah Nabi
sebuah konsep yang timbul dikemudian hari, dan pad&an praktek masyarakat yang membentuk “tradisi
yang hidup”, atau bahkan tradisi yang hidup yatahtada mendahului “tradisi Nabi”. 4) Margolioutard
Lammens memandang Sunnah semata-mata sebagaikBeygaerang Arab, baik dimasa sebelum atau
sesuadah kedatangan Islam dan mereka menolak kBneaph Nabi baik secara ekplisit maupun implicit.
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Parsi), (3) ketika hadis berkembang dan menjadinfesma massal pada abad kedua
dan ketiga hijriah, maka seluruh kandungan sunratia pmasa itu dikatakan
bersumber atau diformulasikan dari Nabi Muhammad.

Bertitik tolak dari krittkan Rahman terhadap sag@arjana Barat, maka
lahirlah sejumlah konsep yang bukan saja menyanggusioalan konsepsi sunnah,
namun lebih mendalam lagi menyorot tentang kanduhgdis atamatanhadis.

Kritik yang sering dilakukan para ulama terhadagis¥aadis Nabi, sering tertuju
pada persoalan penilaian kriteria hadis, yaknigigalp ketentuan sahih atau tidaknya
sebuah hadis. Seperti dikatakan Makh{d991: 9), bahwa hadis sahih harus
memenuhi kriteria: 1) bersambung sanadmyatiail); 2) perawi bersifatadil; 3)
perawi kuat hafalannyaidbiz ); 4) hadis terhindar dari cacallah); dan 5) hadis
terhindar dari kejanggalasy(£iiz).

Lima kriteria kesahihan hadis di atas, menyanglmad dan matan. Yang
terkait dengan sanad adalaluttail, ‘adil dandabit. Sedangkan yang menyangkut
sanad dan matan adalallat dan syuzz. Dalam konteks inilah, seharusnya ada
keseimbangan kritik pada porsanaddan matan hadis, sehingga kesahihan hadis
akan dapat dipertanggungjawabkan.

Fazlur Rahman (1965: 72) dalam bukunyslamic Methodology In Histoty
menyinggung tentanganadhadis, yaitu bahwa sanad hadis belum bisa dijadika
sebuah argumentasi yang bersifat positif dan fiSabab, jika dibuktikan dalam
sistim isnad misalnya A bertemu dengan B dan dianggap bisarchyai, maka
sesungguhnya sulit untuk dibuktikan. Rahman berasusnad itu berkembang di
belakang hari, yaitu menjelang akhir abad pertanjaakl Apalagi diperkuat

dengan asumsinya ketika dibuktikan adaspad-isnadyang sangat mengagumkan
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di dalam kitabsahih al-Buklari dan sahih Muslim ternyata mengandumgatan
(materi) hadis yang bersifat prediktif dan teksishingga secara jujur berdasarkan
sejarah, hadis-hadis itu tidak dapat diterima saild@aglis yang bersumber dari Nabi.

Lebih lanjut, Rahman juga menilai terhadagatan hadis yang menyoroti
kriteria kesahihan hadis sehubungan dengdat (kecacatan)dan syuiz
(kejanggalan). Matan hadis yang diasumsikan akan melemahkan kredibelita
keberadaan hadis Nabi, antara lain:

Pertama eksistensi sunnah Nabi adalght'i (gatiyyah al-wuizd), artinya
segala amal perbuatan Nabi menjadi teladan yangp wdilkuti sejak awal
keberadaan kaum Muslim. Namun perlu diteliti karghimdan sifat sunnah Nabi,
apakah bersifat mutlak @m) atau bersifat spesifikkfag. Hal ini sebagaimana
diungkapkan Rahman sebagai berikut:

“There was, therefore, undoubtedly the Sunnah @fRtophet. But what was

its content and its character? Was something alslglispecific laying down

once and for all the details of rules about all sgs of human life as

Madieval Muslim Hadith-Figh literature suggestéRahman, 1965: 9-10).

Secara mendetail, Rahman memberikan bukti-buktwbapersoalan hukum
di dalam kehidupan manusia, yang banyak dijelaskadalam literatur-literatur
hadis-fikih, menunjukkan kesan bahwa Nabi bukanlah seorang ghhdhukum
yang mencakup semua bidang yang mengatur manusihaalidal yang sekecil-
kecilnya, misalnya dari permasalahan pemerintahampai ritual berwdu.
Sesungguhnya, Nabi adalah seorang yang tidak begpddri persoalan-persoalan
yang bersifat umum dan seorang tokoh reformasilatak umat manusia. Hanya

di dalam kasus-kasus terterfkinas)sajalah mereka meminta pertimbangan kepada

para sahabat Nabi. Demikian tutur Rahman dengarbei&en contoh:
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Dari Malik bin Anas berkata; dari Ibnu Syihab; Suatari Umar bin Abdul
Aziz pernah mengakhirkan salat, maka Urwah bin éiza# menemuinya dan
memberitahukan kepadanya, bahwa suatu hari Mughitah Syu'bah
mengakhirkan salat ketika berada di Kufah, kemutian Mas'udal-Ansari
masuk dan menegurnya; "Apa maksudmu ini, hai MagRitbukankah kamu
tahu, Jibril telah turun kemudian salat dan Radalul Saw. ikut salat,
kemudian dia salat dan Rasulullah Saw. ikut sdtathudian dia salat dan
Rasulullah Saw. ikut salat, kemudian dia salat Basulullah Saw. ikut salat.
Lalu Jibril berkata; "dengan seperti ini aku dipetahkan, " maka Umar bin
Abdul Aziz bertanya, "perhatikanlah apa yang karettakan hai Urwah!
Apakah Jibril yang mengajarkan waktu salat untulstallah Saw? "Urwah
menjawab;" Basyir bin Mas'ud al Anshari menceritakiari bapaknya seperti
itu juga" kemudian Urwah menegaskan; dan telah reeta&kan kepadaku
Aisyah, istri Nabi Saw, bahwa Rasulullah Saw sakdtar ketika matahari
masih di tempatnya belum tampérR. Malik).

Hadis di atas sebagai bukti nyata bahwa Nabi Mumadnsaw dalam cara-
cara yang mendetalil tentang praktik salat tidak besikan contoh secara langsung

dan tidak secara kaku.



8

Kedua, menyatakan bahwa hampir semuedis-hadishukum, dan bahkan
hadis-hadis moral pun, tidak bersumber dari Nabiapi kalau ditelusuri, ternyata
bersumber dari warisan para sahabat, para peransachpai pada generasi ketiga.

“Certainly, in the extent works of the second centurly, rabshe legal and

even moral traditions are not from the prophet bt traced back to the

Companions, the “successors” and to the third gatien” (Rahman,1965:

33).

Rahman dalam mengelaborasikan pandangnnya, nekgeldoahwa setelah
Nabi wafat, hadis-hadis telah ditafsirkan secalmb®leh para penguasa dan hakim
sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang endidapi ketika itu. Karena
kebutuhan dan kompleksnya persoalan yang berkenthargrbagai daerah dalam
imperium Islam, serta karena perbedaan di dalarktibraukum yang semakin
meluas, maka keberadaan hadis pun semakin berkgmy@rg tak mungkin
terelakkan. Inilah sebagai konsekuensi logis dgantdangannya.

Berkaitan dengan ini, Rahman membeberkan contoy tejadi perbedaan
pendapat di antara Imam Abu Hanifah dengan al-Awtaitang hukum seseorang
yang menyumbangkan seekor kuda urjthd.? Abu Hanifah berpendapat, bagi
seseorang yang menyumbangkan dua ekor kuda uhagk jnaka berhak mendapat
harta rampasan untuk seekor kuda saja. Sementanazali menyatakan, orang
tersebut berhak memperoleh bagian harta rampasarekir kuda. Abu Yusuf
sebagai murid Abu Hanifah tampaknya mempertahapkanapat gurunya secara

apologik, yang menyatakan bahwa tidak pernah ablaakehadis, baik dari Nabi

maupun sahabat yang membenarkan pemberian badgiamtk kedua ekor kuda

2 Hadis tersebut berbunyi:
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tersebut, kecuali hanya kepada seekor kuda saja. YAisuf juga membenarkan
pendapat hadis dari Awza’i, namun hadis tersebuupa&an hadis yang berdiri
sendiri (pengecualian). Karena itu, hadis yangrsfpengecualian dianggap tidak
bisa diterima sebagai alasan hukum yang sah. Treyfagerbedaan pendapat hukum
yang berkembang ketika itu adalah didasarkan pads hmasing-masing yang
diambilkan semata-mata dari praktik pemimpin-penringolitik di masa lampau.

Seperti hadis Abiar, mengenai persoalan politik dan moral sebagaiute
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Dari Abu Zar berkata: wahai Rasulullah, apakah tidak sebaikrgngkau
memeberi jabatan kepadaku? Jawab Rasulullah: Engkdalah seorang
yang lemah, sedang sesungguh jabatan itu adalahnama@an pada hari
kiyamat jabatan itu membuat penyesalan dan kehindeatuali pada
seseorang yang berhak dan dapat melaksanakan (kamwgjsebagaimana
mestinygHR. Muslim)

Ketiga, menyatakan bahwa pada awalnijghad merupakan ide yang
bersumber dari individu al-ra’yu), tetapi setelah beberapa lama mengalami
kristalisasi dari beberapa pendapat individu yarggbéda-beda dan melalui
perjuangannya yang panjang, kemudian dinormatiditein mayoritas kaum Muslim
(jma’) sehingga dijadikan sebagainnah jama’ahAtau dengan kata lain, “sunnah
yang hidup” di masa lampau, diformulasikan sebaghuahhadis yang disertai
dengansanad Karenanya, hadis-hadis yang diformulasikan berseéidak lain
merupakan cerminan generasi pertama kaum Mu3lire (najority of the contents
of the Hadith corpus is, in fact, nothing but thenmsah-ljtihad of the first

generations of Muslim@ahman, 1965: 44). Seperti, contoh sebuah hadssitmber

dari as-Syafi'i:
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Dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi saw. berkata: rBega Allah memberi

kesejahtraan kepada seseorang yang mendengark&atpanku kemudian

menghafalkanya, karena barangkali pembawa beritsséndiri banyak yang
tidak memahami kata-kataku (mereka hanya dapat ebemkannya saja).

Dan barangkali banyak pembawa berita itu yang dap&mahami dengan

lebih baik. Seorang Muslim tidak pernah merasaganguntuk melakukan

tiga hal: berjuang dengan setulus hati demi Allabg¢ara aktif menghendaki
kebaikan bagi Muslim-Muslim yang lain dan mengikeiayoritas kaum

Muslimin karena dakwah yang mereka serukan itu aka@mberikan

keselamatan kepada merdkéR. At-Turmtuzi)

Hadis ini menurut Rahman, adalah merupakan hadditkpyang dibuat as-
Syafi'i untuk mengimbangi hadis-hadis yang dibulghadkelompok lain atau para
pendahulunya. Sehingga as-Syafi'i membuat hadslbet sebagai anti-hadis, untuk
menjustifikasi golongan mayoritas kaum Musliimg’).

KeempatRahman menyatakan, sebuah hadis yang menganiatgyediksi
atau ramalan, baik yang bersifat langsung mauplak tangsung, maka tidak dapat
diterima sebagai hadis yang benar-benar bersurabeldbi. Hadis tersebut secara
kontektual harus bisa ditafsirkan secara situakidaa di adaptasikan ke dalam
situasi dewasa ini.

“Here we begin by enunciating a general principlg, that a Hadiths which

involves a prediction, directly or indirectly, cawtn on strict historical

graunds, be accepted as genuinely emanating frenPtbphet and must be

referred to the relevant period of leter histoffRahman, 1965: 46).

Hadis-hadis ramalan yang dimaksud oleh Rahmaralad#dis yang tidak

bersifat spesifik, seperti ramalan-ramalan di mditagaskan tentang ketentuan
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penanggalan, hari atau tempat-tempat tertentua eendasarkan historis. Seperti
hadis-hadis secara spesifik menunjukkan ramalaaleaammengenai kebangkitan

kelompok-kelompok teologis dalam Islam. Contohryalah:
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(357/4 290> L}T 81,) ] M Jsile O)g

Dari Nabi saw. berkata: Orang-orang qodariyahadalah sebagai orang-
orang Majusi di dalam umat ini, jika mereka sakibganlah kamu kunjungi
dan jika mereka meninggal dunia janganlah kamuikaksmerekHR. Abu
Daud)

Kelimg mengenai pertentangan politik dan teologi, yaegistmenerus
sehingga mengakibatkan timbulnya hadis-hadis yaegifat prediktif. Hal ini
sebagaimana diungkapkan Rahméhhe political wars, and, in their wake,
theological and dogmatic controversies, gave rse tspecially prominent type of
predictive Hadith known as the “Hadith about ciwitars” (Hadith al-fitan).
(Rahman, 196553).

Rahman mencontohkan hadis-hadis prediksi bemildts dan hukum, antara
lain:

1. Hadis politik sehubungan dengan perang sauéitan)(
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*Qodariyahadalah orang-orang yang meyakini konsep kebeblas@ndak bagi manusia (Rahman,
1965: 48).
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“Orangorang biasanya bertanya kepada Nabi mengenai Hebbajetapi aku

bertanya mengenai kejahatan karena aku takut tergjeke dalam kejahatan.
Aku bertanya ‘Ya Rasulullah! Di masa lampau kamraba di dalam

kebodohan serta kejahatan dan setelah itu Allah Inagvakan kebajikan ini
(melalui engkau). Akan adakah kejahatan sesudalgjikab in? Nabi

menjawab: ‘Ya! ‘Dan apakah kebajikan ini akan keinhdagi sesudah

kejahatan itu?’ tanyaku. Nabi menjawab ‘Ya, namurdalamnya terdapat
penyelewengan’.'Apakah penyelewengan-penyeleweihgzinanyaku, Nabi

menjawab: ‘' Ada orang-orang yang mengikuti hal-lahg bukan sunnahku
dan memberi bimbingan ke arah yang berlainan dangy kuberikan. Ada
perbuatan-perbuatan yang baik dan ada pula perbugerbuatan yang
jahat’. Aku bertanya: ‘Apakah setelah kebajikanngabercampur dengan
penyelewengan-penyelewengan) ini timbul kejahatan®enjawab: ‘Ya,

orang-orang yang menyeru dan berdiri di pintu neralBarang siapa
mendengar mereka pasti akan dilemparkan mereka kadamd

neraka'.'Jelaskanlah kepada kami siapakah mereliayé Rasulullah! aku

bermohon. Nabi menjawab: Mereka adalah sebangsagate kita dan

mempergunakan bahasa yang sama. Apakah yang engdeantahkan

kepadaku apabila aku berada di dalam situasi yame#i itu?, aku bertanya.
Nabi menjawab: Berpeganglah kepada pihak mayokesm Muslimin dan
pemimpin politik mereka? aku terus bertanya. Nabnjawab: Jika demikian
tinggalkanlah mereka semua sekalipun engkau hagtgaintung kepada akar
sebuah pohon hingga ajalm@MHR. al-Bukari)

Hadis hukum sehubungan dengan seorang Muslim yem@mh:

Ols ¢y Oly s i) ot YL U3 e ol @ YL )Y JB s e b
Gre Oly (3 Oly JB $3,m Oly (35 Ol <db G Oly 3y Oy JB S3
Oy sk 529 3 sl s JB 3 G sl o8y e a3 JB & 00
“ Setiap orang yang mengakui ‘tiada Tuhan selaitalAl pasti akan masuk

ke dalam surga”. Abwarr bertanya: “Sekalipun ia berzina dan mencuri?”
Nabi menjawab: “Yal! sekalipun ia berzina dan meméufiga kali Abu
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Zarr mengulangi pertanyaan yang sama dan tiga kaliapia menerima

jawaban yang sama dari Nabi, kemudian kali keempanambahkan:

“Walaupun  Abu Zarr mencium tanah” (maksudnya: walaupun

bertentangan dengan yang diinginkan oleh Zarr (HR.Muslim).

Melihat pernyataan-pernyataan Rahman tersebutplgdean matan hadis
politik dan hukum yang bersifat prediktif dan tekndiakibatkan karena hadis
tersebut memiliki sejumlahllat (kecacatan) dasyuiiz (kejanggalan). Sejumlah
cacat dan kejanggalan tersebut di antaranya ad@lamatan hadis bersifat spesifik
(khas) (2) matan hadis bersifat pengecualian, (3) magalis secara murni bersifat
prediksi (ramalan) ataupun mengandung prediksim@an hadis prediksi bersifat
politis dan hukum, dan (5) matan hadis yang tidakiat historis.

Lebih lanjut Rahman (1965: 13-17) menjelaskan l@alkebuah hadis yang
bersifat otentik, harus mengandung beberapa atdsgtegis, yakni: (1) memahami
makna teks hadis Nabi yang bersifat situasiomalsifuational charactr atau
memahami latar belakang sebuah haasf®p al-wurizd); (2) memahami petunjuk-
petunjuk al-Qur'an yang relevan. Hal ini pentingréna sebagai kriteria penilaian
yang handal untuk melihat otentisitas pemaknaarshés) prinsip ide moral yang
diaplikasikan dan diadaptasikan dalam konteks kakininilah yang disebut
Rahman dengan istilah ‘pencairan’ hadis menjadnahryang hidup. Dengan kata
lain, Rahman mengkombinasikan pendekatan histengah pendekatan sosiologis
atau disebut sebagai sunnah yang dapat ditafsiifardiadaptasikan secara moral,
psikologis, dan material.

Kriteria hadis yang disampaikan Rahman, tampais jidrbatas pada persoalan

matanhadis, dan tidak menyinggung persoalan yang harkaiengarsanadhadis.

Hanya apakah kriteria kesahihan hadis yang dis&apdRahman akan dijadikan
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tolak ukur untuk menentukan kebenaran (kesahihabliah hadis, ataukah akan
memperhatikan kriteria kesahihan dari aspek lainnya

Atas dasar keunikan pemikiran yang dilontarkannRahdalam bukislamic
Methodology in Historyni, kiranya dipandang penting dan menarik untilskdkan
penelitian, khususnya kritik hadis yang difokuskadlamatanhadis yang memiliki
sejumlah‘illat (kecacatan) dasyuiiz (kejanggalan). Salah satunya adalah hadis-
hadis prediktif dan teknis yang terkait dengan tgoldan hukum. Kajian ini,
sepanjang pengetahuan penulis belum ada yang masmlyah secara spesifik.
Karenanya, hal ini merupakan masalah baru yangrb@ernah terpikirkan oleh

ulama-ulama hadis sebelumnya.

Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok laimgang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah:

1. Mengapa Fazlur Rahman menitikberatkan aspmlatan hadis dan
mengesampingkan aspsinadhadis, sebagai kriteria kesahihan hadis?

2. Mengapa Fazlur Rahman tidak menerima terhadap-hadis prediksi dan
teknis sebaganatanhadis yang sahih?

3. Sejauh mana orisinalitas pemikiran Fazlur Rahmama skelebihan dan
kekurangannya?

Penelitian ini difokuskan kepada pemikiran Fazla@hRan mengenai kritik
hadis padamatan hadis yang memiliki sejumlahllat (kecacatan) darsyuiiz
(kejanggalan). Matan hadis yang dimaksud adalah sebagiatanhadis prediksi
dan teknis yang terkait politik dan hukum. Namigak menutup kemungkinan

dalam kritik hadis disinggung pula persoatanmadhadis sejauh ada relevansinya.
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Tujuan Pendlitian
Sejalan dengan pokok permasalahan di atadjt@enmi bertujuan:

1.  Untuk mengungkap orisinalitas pemikiran Fazlur Rahrtentang kritik hadis,
utamanya dalam aspek kriten@atan hadis yang memilikiillat (kecacatan)
dan syuz (kejanggalan)meskipun tidak mengesampingkan aspsakad
hadis.

2.  Untuk mengkritisi sejauh mana hadis-hadis preditéih teknis mempunyai

alasan-alasan yang kuat sebagatanhadis tidak sahih.

Signifikas Pendlitian
Dilihat dari segi manfaat dan kegunaannya,dalktiya penelitian ini
mempunyai signifikansi sebagai berikut:
1. Memberikan sumbangan keilmuan dalam bidang pemikikaagamaan
khususnya dalam bidang ilmu hadis.
2. Memberikan sumbangsih kepada umat agar bersita& Halam memandang
dan menilai hadis-hadis yang ada dalam kitab-kitaktabar.
3. Memberikan partisipasi ilmiah pada bidang hadismatangka ikut menjaga

eksistensi dan outentisitasnya .

Telaah Pustaka
Pembahasan hadis telah banyak dilakukan oleh paraausejak dulu.
Pembahasan mereka banyak dijumpai dalam kitab-Kidhbm al-Hadis seperti

Must alah al-Hadi, Rijal al-Hadis dan Dirayah al-Hadi. Namun pembahasan
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mereka bersifat umum mencakup kriteria kesahslamaddanmatanhadis. Bahkan
ada kesan bahwa mereka lebih menfokuskan pada&kesahihasanadhadis.

Pada dasarnya, hampir semua ahli hadis percayaabsdjak awal generasi
Muslim, kritik matan mendapat perhatian dari para kritikus hadis. Rafaabat
diberitakan telah memberi perhatian khusus padenaisitasmatan Contoh yang
sering diajukan untuk menguatkan tesis ini adakapskritis ‘Aisyah (w. 57 H.) dan
Umar bin al-Khat ab (w. 24 H.) dalam menerima penyandaran sebudib kepada
Nabi. ‘Aisyah diceritakan telah menyanggah sebuadishyang diriwayatkan oleh
Umar dari Nabi, karena bertentangan dengan al-Quiéceritakan dalam kitab
Sahih al-Buklari danSahih Muslimada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Umar
bahwa Nabi bersabda: Orang yang meninggal akaksdjsapabila keluarganya
menangisi kematiann§a ‘Aisyah diceritakan membantah kalau hadis tersebu

berasal dari Nabi, karena bertentangan dengah a-Qur'an Surat An-Najm 53:

(s~ 9 55 ,5 ¥s ). Riwayat ini dijadikan sebuah indikasi bahwa peahabat Nabi

telah melakukan kritiknatan

Perkembangan kitab-kitab hadis yang membahas tehidik atas kriteria
kesahihan hadis semakin berkembang. Hal ini dildam perhatian di kalangan
ahli hadis ingin menjaga hadis Nabi dari segalaalsgian yang demi kepentingan
pribadi, kesukuan ataupun politik. Seperti, Imarbgafi’i secara khusus menulis
kitab “Ikhtil af al-Hadis”. Dalam kitab ini, sekalipun tidak menjelaskantetia

hadis mana yang sahih dan tidak sahih, namun patiag memberikan pilihan

“Hadis tersebut berbunyi: ‘
Cle Ol JB( e alal Sy Qe ol () ) als e ) o Al g JB 5 o (Sl cupa bale A o) jee JE
ade ) Lom il gy ot L iy yae ) ey ol i i) pm ) Ailal Gl 5 S5 Ak 401 oy e e L Legie il om
iy (ade alal oSy Lide SN 350 &) o) ) B aluy ade ) oo il Jguy (SI 4l alal oSy Gaall ad Al o ol
[432%sia - 1en] il mma { oAl Los8,005 03 Y} O oSan
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mana hadis yang boleh dipakai dalam mengambil ld#tum Syari’ah dalam hadis
yang berbeda-beda.

Secara khusus Ibnu al-Qoyyim al-Jauziyyah (1292185 di dalam kitatal-
Manar al-Munif fi assahih wa adda’if, telah menjelaskan perbedaan antara hadis
sahihdanda'if yang dipandang dari sudut kritenatanhadis. Seperti, adanya dua
matan(materi) hadis yang saling bertentangan, adarfgi&lédal hadis yang kacau
secara redaksional maupun isinya, bertentangaradexi@l sehat dan lain-lain.

Kitab hadis yang mengkaji kriteria kesahihan méatadis, yang dianggap
sebagai karya pertama, adaManhaj Naqd al-Matn ‘Inda al-‘Ulamn al-Hadis an-
Nabawy karya al-Adlabi. Kitab ini menjelaskan bahwa t@ataempat kriteria
kesahihanmatan yang digunakan oleh ulama hadis. Yaitu, 1) tidektdmtangan
dengan petunjuk al-Quran, 2) tidak bertentangangde hadis yang lebih kuat
kedudukannya, 3) tidak bertentangan dengan akay wmmat, dan 4) susunan
pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda NabiAdlabi sangat berjasa dalam
mengungkap bahwa di kalanganuhidisin pembahasan tentamgatanhadis tidak
hanya padadllat dansyuiiz serta istilah-istiah hadis yang dinitéiif dilihat dari sisi
matannya, sepertmaqgtib, mu/ arib, danmudraj

Ada sejumlah kritikus kontemporer yang pentingukndiperhatikan dan
ditelaah pandangan-pandangannya yang menyorotas@gam tentanganadhadis
danmatanhadis, antara lain:

1. Ahmad Amin (w.1954), membahas peran glehdra’yu) dalam hadis Nabi. la
banyak menyoroti pada orientasiatan hadis daripadasanad hadis, yaitu
perlunya kriteria kesahihan hadis yang mengaca;pdd sebuah materi hadis

bukan merupakan lahan pertentangan politik dankkesu (2) sebuah materi
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hadis yang bukan merupakan perselisiharzhaia fikih dan mazhab ahl al-
kalam; (3) sebuah materi hadis bukan karena kultus tapghkdpemimpinan; (4)
sebuah materi hadis bukan karena memperhatikaelgsay halal dan haram,
tetapi karena kepentingan dan dorongan untuk meandi&putamaan dan
kemudahan semata dalam agama; (5) sebuah matas Yy tidak bisa
diterima oleh ilmu pengetahuan dan tidak cocok deng-Quran serta hadis
yang sahih (Amin, 1975: 212-215).

. Mahmud Abu Rayyah (w.1968 M.) menulis kit#glwa’ ‘Al as-Sunnah al-
Muhammadiyahyang diterbitkan pertama kali pada tahun 1957akl kbmudian
dicetak berulang-ulang. Kitab ini isinya banyaktéetangan dengan pandangan
kebanyakan para ulama jumhnuohidsin. Karena itu, banyak kalangan membuat
bantahan dan kritikan pedas terhadapnya. Di anjaratalah Mgt afa assiba’i
(1914-1967 M.) yang membuat kritikan kasar yang udimdalam bukuas-
Sunnah wa Matknatuha fi at-Tasyri'i al-Islamiy; Muhammad Abdurrazak
Hamzah dalam bukunya yang berjugulumat Abi Rayyah ‘Amima Adwa'i as-
Sunnah al-Muhammadiyah;dan kitab yang ditulis oleh Abdur Rahman bin
Yahya Al-Yamaniy yang berjududl-Anwar al-Kasyifah Lima fi Kigb'‘Adwali
‘Al as-Sunnah mialal wa al-Mgjafatiy.

. Abu Rayyah (w.1968 M) menyatakan bahwa ulama hath& memperhatikan
kritik matan.Sementara kritisanad sudah terlalu lama dimasak hingga hangus.
Menurut Abu Rayyah, teks hadis yang disampaikanlR&sus ada kesesuaian
dengan teks yang disampaikan al-Qur'an, dan adaskemn secara historis
ketika hadis itu diucapkan, baik secara lafal maumakna. Oleh karena itu,

hadis-hadis maknawi yang bukan bersumber dari Mahi hadis-hadis yang
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disebutkan ini, merupakan biang kerok terjadiny@p@eahan umat Islam sampai
sekarang. Kritik dia bukan saja padatanhadis, tetapi juga terhadapnadatau
periwayat yang dianggapnya tidak dapat dipercagaddtagukan kredibilitasnya,
termasuk Abu Hurairah (Rahman,1965: 17-32).

Selain beberapa telaah kitab di atas, maka pesdijikchn beberapa disertasi
yang telah dipromosikan dalam rangka memperolear giiktor yang membahas
kritik terhadap outentisitas hadis, antara lain:

1. Muhibbin (L.1960 M.) dalam disertasi berjudiielaah Ulang atas Kriteria
Kesahihan Hadis-hadis Al-Jami’ As- Sahimenyatakan bahwa kriteria
kesahihan hadis-hadid-Jami’ assahih sebagaimana telah dilakukan penelitian
oleh beberapa ulama hadis, ternyata telah berlemd@assubtansial dengan apa
yang sebenarnya dikatakan oleh mereka. Hal inkwalian oleh mereka karena
kurang cermat dalam penelitian. Tidak cermatnyaekeerdibuktikan dengan
beragamnya rumusan kriteria kesahihan hadis yatagaikan pada obyek yang
sama dan ketidaksesuaian antara kriteria-kritemgan keadaan rall-Jami’ as-
sahih.

Penemuan Muhibbin tersebut menunjukkan adanyaririyang dipakai
oleh Imam Bukhri dalam menyeleksi hadis-hadid-Jami’ assahih ternyata
berbeda dengan para ulama hadis setelahnya. Panbalatansi tersebut antara
lain dalam hal: 1)Sanadyang dipandang oleh Imam Bukh bersambung
ternyata oleh ulama setelahnya dipandang tidakatmmgng. 2) Hadis yang
dipandang oleh Imam Bukh sebagai hadisnu’allag dan hadianursal oleh
ulama setelahnya ada yang dinilai hadis sahih. 8avi# yang oleh Imam

Bukhari dinilai bersifatadil, dabir dan dapat dikatakaigah, namun oleh ulama
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setelahnya belum tentadil, dabir dansiggah 4) Perbedaan kriteria hadis yang
syuiz dan‘illat antara Imam al-Buldni dan ulama setelahnya.

Kriteria kesahihan hadis-hadisl-Jami’ assahih ternyata hanya
menfokuskan kepada masakdmadhadis. Sedangkan pada aspektanhadis
tidak mendapat perhatian yang sama. Padahal kege# tersebut, sama-sama
penting dalam menentukan kesahihan sebuah hadg manupakan sumber
hukum kedua setelah al-Qur’an.

2. M. Syuhudi (w.1995) telah membahas kaidah kesahgzarad hadis dalam
sebuah disertasi dengan ju#tididah Kesahihan Sanad HadBalam penelitian
ini, Syuhudi (1988:9) menyebutkan secara gamblasgtimatis dan
komprehensif dalam menganalisis keakuratan pamaukdalam merumuskan
kaidah kesahihasanad hadis. Hanya penelitian ini sebagaimana diadndisi
oleh penulisnya, hanya menyoroti aspek kaidah Kesalsanadsaja. Hal ini
memang wajar karena dia sejak awal sengaja mengleaji sisi sanad
sebagaimana diungkapkan dalam judul. Karena iterlai yang dia usulkan
tidak tepat untuk kriteria kesahihan hadis secaraum, yang harus
memperhatikan dua aspek pokok hadis, yeanaddanmatan

Di samping sejumlah karya yang mengkaji tentangshdidatas, penting
juga disajikan kajian tentang pemikiran Fazlur RahmSejumlah karya tentang
pemikiran Rahman, antara lain:

1. Hermeneutika Hadis-Hadis Hukum; MempertimbangkangaSan Fazlur
Rahman karya Musahadi HAM (2009). Studi tersebut difolarskpada
bagaimana konstruksi yang lebih utuh dari gagaseseliut serta sejauhmana

signifikasinya dalam pengembangan model penafdieiis dalam kerangka
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merumuskan hukum Islam yang lebih produktif dargfional untuk menjawab
kebutuhan hukum masyarakat modern.

Musahadi menyimpulkan, jika diperhatikan secaraihlebeksama,
terlihat bahwa hermeneutika hadis-hadis hukum FaRkRhman sebenarnya
memiliki pijakan pada basis pemikiran yang tidakhjderbeda dengan tokoh-
tokoh yang lain. Namun demikian, Rahman lebih mamemberi aksentuasi
baru pada gagasan hermeneutika hadisnya, karemaaRaddalah figur yang
selain intensif dalam menggeluti tradisi Islam iKagiga sangat intensif
bergelut dalam tradisi intelektual Barat termasakach wacana hermeneutika
yang berkembang di Dunia Barat. Namun demikian, lteang merah yang
menghubungkan antara gagasan hermeneutika hadisnhRiehman dengan
pendahulunya seperti Muhammad Igbal.

Tesis yang berjuduPemikiran Fazlur Rahman tentang Sunnah dan Hadis
karya Zaim Elmubarok. Studi tersebut difokuskanappdrsoalan pemahaman
sunnah dan hadis yang mencoba mengungkap kembalapgan Rahman
tentang sunnah dan hadis, dan bagaimana kecamaddpr pemahaman
Rahman oleh pihak yang pro-kontra dalam persoalanah dan hadis. Zaim
Elmubarok dalam kesimpulannya menyebutkan bahwaasuadalah bentuk
pemahaman Nabi terhadap pesan atau wahyu Allamdarbentuk tradisi atau
sunnah kenabiafas-sunnah an-nabawiyahfedangkan hadis adalah bentuk
reportase atau penuturan tentang apa yang diucjst@ratau yang dijalankan
dalam praktik, atau tindakan orang lain yang didiamoleh Nabi (yang dapat

diartikan pembenaran).
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3. Buku yang berjudulKajian Terhadap Metode Epistemologi dan Sistem
Pendidikankarya Sutrisno (2006). Dalam buku ini penulis yoeati tiga aspek
persoalan yang digagas Fazlur Rahman, yaitu temggdologi, epistemologi
dan pendidikanPertamametode-metode Fazlur Rahman sebagai andalannya
adalah metode kritik sejarah dengan implementasiodee interpretasi
(interpretation methoddan double movementKedua merumuskan struktur
dasar epistemologi yang telah dan sedang terjadtaini ilmu pengetahuan
dalam pemikiran umat IslanKetiga adanya kesenjangan pendidikan yang
bersifat dikotomi antara pendidikan konservatif dpendidikan modern,
sehingga diperlukan adanya upaya-upaya yang MWersifagral diantara
dikotomi tersebut.

Sutrisno menyimpulkan bahwa pemikiran Fazlur Rahjikandilihat dari
struktur dasar epistemologinya, dapat ditemukanwbalpengetahuan itu
bersumber pada teks dan realitas; alat yang diguna#alah akal dan indra;
pendekatannya adalah historis-filosofis; metodestyservasi dan eksperimen;
peran dan fungsi akal adalah analitik; jenis argury@ng digunakan adalah
explanative, verifikatif dan eksploratif; tolak ukealiditas kebenarannya adalah
logis, argumentative dan verifikatif; klasifikasemqgetahuan dapat dibedakan
menjadi pengetahuan tentang alam, manusia, daralsejearakternya adalah
progresif dan dinamis; dan pendukung keilmuanngdaaidsejarah dan filsafat.

4. Mengenal Fazlur Rahman dan Pemikirannya Tentang Islkarya Syafi'i
Ma’arif. Penulis sampai pada kesimpulan bahwa Fé&élhman adalah seorang
sarjana yan@ur'an oriented karena dia telah menyodorkan rekonstruksi total

pemahaman Islam, yaitu harus membedakan secasaajgiara Islam normatif
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dan Islam historis. Untuk Islam normatif memandaafpwa al-Quran dan
Sunnah Nabi sebagai sumber asli serta karir dafitasktNabi merupakan
aktualisasi dari pesan al-Quran. Adapun Islamohistadalah Islam yang
diterjemahkan oleh kaum Muslimin dalam konteks rabjayang dijadikan
bahan pertimbangan untuk memahami sumber darié®@dan Sunnah Nabi.

Setelah penulis membaca telaah pustaka diatas degpapulkan bahwa
pada umumnya mereka membahas terbatas menyorait tddngan metodologi
pemikiran Fazlur Rahman dan pnetrapannya dengankggng mereka lakukan.
Meskipun disertasi ini berkaitan dengan objek kajjgng sama, yakni tentang
pemikiran Fazlur Rahman terhadap sumber Islam y#iQur'an dan hadis, akan
tetapi kajian ini memiliki perhatian yang berbedengan tulisan-tulisan mereka,
yakni bahwa tulisan ini lebih menitikberatkan paddu sisi saja dari banyak sisi
pemikiran Rahman yaitu tentang: Pemikran Fazlurnfitath tentang hadis-hadis
prediktif dan teknis. Dengan memberikan batasarg yahih terfokus, kajian ini

secara khusus akan memberikan analisis yang kgbim dan rinci.

F. KerangkaTeori

Studi penelitian pemikiran Rahman tentang krit&kngrhadap hadis prediksi
dan teknis dimaksudkan untuk mengkritisi atau nagmgrhadapnatanhadis yang
benar-benar bersumber dari Nabi. Berbeda dengannpawdisin menulis ribuan
hadis dalam berbagai kitab hadis, mereka barukiggsfpada bagaimana hadis itu
sahih atau daif dari seggnadnya dan belum banyak tertuju padetanhadis.

Pada awal generasi Islam, belum ada gagasan $ecdrdan terencana kritik
kesahihan hadis yang tertulis dalam sebuah bukkaliSen ada riwayat yang

menyatakan bahwa secara praktik pernah dilakukeaim mdra sahabat kritik materi
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(matar) hadis yang sifatnya hanya pengecekan kebenaaarnsamber berita yang
dilakukan Nabi.saw.

Dengan demikian, sumber sejarah telah menunjuiawa ketika Nabi saw,
masih hidup dalam menyampaikan ajaran moral datikpanat, dilakukan dengan
secara langsung tanpa perantara. Para sahabataNgbing yang dekat maupun
yang jauh dari luar daerah yang datang menerimtalyang selalu aktual sehingga
mereka sangat antosias terhadap ajaran agamaNaanun ketika Nabi telah wafat,
para sahabat Nabi yang meneruskan penyampaiamaganereka dengar dari Nabi
saw melakukannya kepada generasi yang hidup bersagneka yaituTabi'in.
Kemudian penyiaran berita secara estafet disampadikpada generagitba’i it-
Tabi'in dan sampai kepada generasi belakangan.

Menurut Manur (tt: 1ll, 220), sistem penyampaian berita dengan
menyebutkan narasumbernya seperti itu disematd yang berarti menyandarkan.
Sementara narasumber ini diselawi (periwayat), karena ia meriwayatkan berita
itu dari orang lain kepada orang yang lain. Dan darasumber yang pertama,
dalam hal ini adalah Nabi saw sendiri sampai nanasu terakhir akan terbentuk
silsilah atau jalur periwayatan yang kemudian ladikenal dengan istilabanad’.

Untuk memberikan kerangka teoritik dalam menemukaberapa banyak
ketentuan kriteria kesahihan hadis yang betul-lshkatakan bersumber dari Nabi.
Maka paling tidak, para ulama hadis baik tempo do&upun ulama kontemporer
secara tegas tidak lepas dari dua hal pokok yangs feda di dalam menentukan

sebuah hadis yang sahih yaitu fokus pada persostandansanadhadis.

® Sanad dari segil fig didefinisikan : ‘
(403sia - 1e3a: 1986¢ cunll Jgual dAadia) 059y 0l alla ) s 5 Cuaall (5 la aidl
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Dua pokok persoalan yang disebut terakhir initinsissnad sebagai cara
penelusuran hadis yang melalui orang-orang yampgrieaya diyakini sebagai jalan
yang meyakinkan dalam rangka penerimaan hadis g@agma sebagai sebuah
hadis yang sahih, dari pada mendahulukan penefubadis melalui sistimmatan.
Beberapa pernyataan ulama tempo dulu adalah mdnj&tiiatas pentingnya
sanad. Sebagaimana pernyataan Abdullah al-Mubarrak baiswad merupakan

bagian dari agama:

olgy) sl Lo sl oo JUS slw) Voly ) cpo sl Jois LN oy dbloe

Ibnu al-Mubarak mengatakan bahwa isnad itu termdsagian dari agama,
dan seandainya tidak ada isnad, niscaya setiap graakan mudah
mengatakan sesuatu yang dikehendak{if. Muslim).

05U e | ghile py alall 138 o) JB (e (s e

(L1 /1 s calsaol 5 ) aSi

Dari Muhammad bin Sirin dia mengatakan bahwasaryai iini (hadis ini)
adalah agama, maka lihatlah dari siapa kamu menghadmmamu (HR.
Muslim).

Sanadhadis akan menjadi urgen apabila dilakukan pésrelierhadap rawi-
rawi hadis yang membent@anaditu sendiri. Karena dengan menetiinaddapat
diketahui apakah silsilah rawi-rawi itu bersambwagnpai kepada Nabi saw. atau
tidak. Dapat diketahui pula, apakah masing-masing@wi r dapat

dipertanggungjawabkan pemberitaannya atau tidak. dkhirnya dapat diketahui
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apakah hadis yang diriwayatkan itu dapat dinilaagai hadis sahih (autentik), atau
tidak.

Salah satu bagian yang terpenting dari stahad adalah mengevaluasi
negatif dan positif terhadap rawi-rawi hadis, ayjang dikenal dalam ilmu hadis,
istilah ‘llm al-Jarh wa al-Ta’dil. llmu ini mengupas karateristik masing-masing
rawi, apakah ia seorang yang taqwa, jujur, pelppadusta dan lain-lain. Demikian
sifat-sifat ini adalah merupakan sebagian sajeerkityang harus dimiliki oleh
seoarang rawi yang bisa dikatakan sebagai periviagtis yang sahih.

Kriteria kesahihan hadis dari seganad saja belum cukup untuk dinilai
sebagai hadis yang betul-betul bersumber dari Nawi tetapi masih diperlukan
adanya ketentuan lain, yakni mengenai mateatérn) hadis itu sendiri. Hal ini
didasarkan kepada kenyataan bahwa kadang-kadamgpdij hadis yang besanad
sahih, namumatanhadisnya dinilai lemah/éif).

Sebagai kerangka teori, dapat digambarkan secamaumengenai masalah
ini yakni bahwa hadis Nabi diyakini umat Islam sggissumber dasar dalam agama
dan sekaligus sebagai fakta sejarah tentang magslamanusia (di masa hidup
Nabi dan generasi penerusnya), sehingga diperksdgaerangkat kriteria yang dapat
digunakan untuk mengukur keautentikannya. Secamanmumntuk menilai hadis
sebagai peninggalan fakta sejarah, maka tidak |ejzas empat hal pokok,
sebagaimana dikatakan Djoko Soeryo (2007), yaifypas apa yang dilakukannya,
kapan, dan di mana.

Pertama tentang kata ‘siapa’ adalah menyangkut orang yaegyampaikan
dan orang yang meneriama sesuatu. Dalam hal itatadabi saw. para sahabat-

sahabatnya dan generasi peneruskgalua, menyangkut ‘apa yang dilakukannya’
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yakni terkait dengan apa yang dilakukan oleh Naliklk masih hidup baik berupa
perkataan, tingkah laku dan teladan Nabi atau yhseput materirGatar) hadis.
Ketiga, ‘kapan peristiwa itu terjadi*yang terkait dengan waktu. Dalam hal ini tAl-
abari (1407: I, 526) menyatakan bahwa Nabi dinaratkenjadi Nabi dan Rasul
selama kurang lebih selama 23 tahun, atau umualiint sejak menerima tugas
kerasulanKeempatterkait ‘di mana hadis itu terjadi’ yakni ketikaabi malakukan
dakwahnya di kota Makkah, Madinah, dan tempat-tefapanya.

Secara umum kriteria kesahihan hadis bertumpu kesiamaan pada empat
hal pokok yang diperlukan dalam metode sejarahh ®éeena itu, secara tepatnya
bahwa kriteria kesahihan hadis dalam persyarsdaad adalah bertumpu pada hal
pokok, yakni: siapa, di mana, dan kapan. Sedangtania kesahihamatanhadis,
adalah bertumpu pada kesamaan istilah ‘apa yaakudiin’. Tentu yang dilakukan
adalah segala perilaku kehidupan manusia di maspala Dalam hal ini adalah
Nabi dan sahabat-sahabatnya sebagai penciptahsé{@audian direkontruksi oleh
generasi berikutnya dengan upaya pencatatan damghipgunan, seperti
pengkoleksiamrmatan hadis yang dilakukan oleh ahli hadis yang terkslelalam
kitab enam Kutub as-Sittah Yaitu: sahih al-Bulgri, sahih Muslim, Sunan Abu
Daud, Sunan Al-Nasaiy, Sunan Al-TuamilanSunan Ibnu Majah

Para ahli hadis di awal sampai abad ketiga hijtidak secara eksplisit
mendefinisikan hadis-hadis yang dapat dianggaphsaiereka hanya menetapkan
kriteria-kriteria informasi yang diperoleh. MisalyAr-Razi (1952 : IlI, 27-30)
mensyaratkan: (1) Periwayatan hadis tidak dapaerimii, kecuali kalau
diriwayatkan oleh orang-orang yadgah; (2) Riwayat orang-orang yang sering

berdusta, mengikuti hawa nafsunya, dan tidak memiabkacara benar apa yang
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diriwayatkan adalah tertolak; (3) Kita harus merhpékan tingkah laku persoalan
dan ibadah orang-orang yang meriwayatkan hadisA@Bbila mereka terbiasa
berkelakuan tidak terpuji dan tidak melakukan ssda@ra teratur, maka riwayatnya
harus ditolak; (5) Riwayat orang-oarang yang tidédenal piawai dalam ilmu-ilmu
hadis tidak dapat diterima; dan (6) Riwayat oraragpig yang kesaksiannya ditolak,
maka riwayatnya pun tidak diterima.

Kriteria-kriteria tersebut berhubungan denganlitasadan karakter perawi
yang menentukan diterima dan ditolaknya riwayatakerNamun demikian, kriteria
ini belum mencakup keseluruhan syasahad sahih yang ditentukan kemudian,
apalagi kriteria mengenai kesahihaatan Hal ini dapat digambarkan oleh ulama
muhzdisin baik klasik maupun kontemporer terhadap sikapgestgnnya dalam
menjelaskan kriteria kesahihan hadis, antara lain:

1. As-Syafii (w.204 H./ 820 M.,) secara tegas menyatakan bahwa syarat
minimum yang dibutuhkan untuk menjadi dasar sebbafah adalah
informasi dari seseorang yang berasal dari Nalbmiypéra sahabat. Dengan
kata lain, sebuah hadis hanya dapat dianggap #&uggrabila memilikisnad
yang dapat ditelusuri lewat jalur yang bersambutiggd) sampai kepada
Nabi. Akan tetapi terdapat sejumlah persyaratarukumnaliditas seorang
perawi. As-Syalfi’i (tt: 1, 369) menjelaskan kudtdisi yang harus dimiliki oleh
seorang perawi hadis sebagai berikut:

1) ws i« s 0500 = harus terpercaya dalam agamanya

2) s 3822 Gyxe = harus dikenal selalu benar dalam penyampaidta be

3) Ll e cadb g L4« U = harus memahami isi berita, mengetahui

secara benar bagaimana perubahan lafal akan meanpkngagasan

yang disampaikan
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4)  ssny sl e S 13 Al all e s Sas Y A LS 4 k) ($3E 2 05 of = harus
menyampaikan laporan secara verbatti) sesuai yang ia dengar, dan
tidak menyampaikan dengan kalimatnya sendiri .

5)  als e ls o oS Wil deds e o &3- o) Wil- = harus memiliki daya ingat

yang tinggi apabila ia menyampaikan atau meneriaadenyat hafalan
dan harus menjaga catatan apabila ia menyamparemérimanya dari
catatan atau kitabnya.

6) i 3 cw- 3 Lab el 433 = Riwayatnya harus sesuai dengan

riwayat mereka yang dikenal memiliki tingkat akurasfalan yang
tinggi, apabila mereka juga turut meriwayatkan sa@ing sama., dan

laporannya tidak berbeda dari laporan orang-aofeyad.
7)o B Sl Bk b e Bldy e e | b e o8 BIE LI 0K 3T 5 6

= Tidak membuat laporan atau riwayat atas namakassng pernah

ia temui, tetapi pernah belajar daringgarat-syarat ini harus dipenuhi

oleh seluruh perawi mulai dari generasi sampahterk

Memperhatikan pandangan ‘As-Syafi'i di atas jeklag ia sangat
menekankan pada kriteria perawi dan cara periwvayzadis. Oleh sebab itu
kriteria yang demikian, tidak bisa dihindari dalg®nentuan akseptabelitas
hadis, bukan hanya didasarkan atas kepastian peetepi juga cara
periwayatan, yakni jalur periwayatan yang tidak pwgus, sepanjang
menyangkut kandungan atawatan hadis. Namun ini bukan berarti bahwa
matandiluar perhatiannya. Periwayatan secara vetbéli)(dan pentingnya
seseorang perawi memahami isi dan mengetahui bpbmwéahan ungkapan
itu menunjukan perhatiannya padatanhadis.
Ibn Hajar al-‘Asqgalaniy (w. 732 H.) menyatakan bahyahih al-Buklari
karya Imam Bukhari (w. 256H.) damahih Muslimkarya Imam Muslim (w.

261H.) adalah dua kitab yang paling autentik. Nardemikian, di dalam
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kedua kitab tersebut, terutamghih al-Buklari sendiri tidak pernah
menjelaskan secara detail kriteria yang merekaphara dalam menguiji
autentisitas hadis. Hanya saja kriteria yang dakatsahih al-Bukfari itu
oleh para ulama yang datang kemudian mencoba nmepghi syarat-syarat
hadis sahih yang ditulis Imam Buthdan Muslim. Ulamanuhadiin dalam
menentukan kriteria hadis sahih secara umum tidakeola, kecuali dalam
poin-poin tertentu (al-‘Asqalaniy, 1379 H.: I, 1@eperti kesaman-kesamaan

hadis sahih yang dipersyaratkan oleh Imam Muslim:

A iy sl Jeate Eyadd 055 Of ames (3 U ) 4y s boa
U o) d Vag JB alally Sedadl e Wl slgzie ] ol 0 28 e

gl J-Jub’ JB’\:-})U@MWLJJJJ\ ol 4d o) Gyl

Imam Muslim dalam kitab sahihnya, bahwa syarat-alhaadis sahih adalah
hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan okgbva yangsigah, baik
dari awal sampai akhir, terhindar dari sywud (kejanggalan) dan dari ‘illat
(cacat). Jadi setiap hadis yang terpenuhi syarairat tersebut, dikatakan
sebagai hadis sahih, yang tanpa diperselisinkararttara ahli hadis(An-
Nawawi, 1392 H [, 15)

Pernyataan di atas maksudnya adalah; (1) jaluwwagatan dari perawi
pertama sampai akhir bersambung; (2) para peraii,agval sampai akhir,
harus dikenafkigah, yakni‘adl (bertagwa) daabir (tingkat akurasi hafalan
yang tinggi); (3) Hadis yang diriwayatkan harus dseldari cacatiflat) dan
kejanggalangyaz).

Musthafa asiba’i (1914-1967 M.) menyatakan dalam kesimpulanbghwa

mengenai penelitiaAs-sunnahdalam menentukan kriteria sanad hadis yang

sahih harus diperlukan antara lain: rawi bersifdt, depat dan kuat daya
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ingatannya, tajam pendengarannya, termasuk ramgkglsilahnya harus
bersambung sampai kepada para sahabat.

Untuk menentukan kriteria kasahihan hadis dalamelgim matan
hadis, as-Siba'i (tt: 206-207) menyampaikan yanggieting antara lain:

1). Tidak ada kedangkalan di dalam ungkapan jika ditirmjari segi sastra.

2). Tidak menyalahi pada orang yang luas pikirannya &itéak pikiran
picik.

3). Tidak menyalahi aturan hukum umumn dan moralitas.

4). Tidak bertentangan dengan persaan dan pengamatan.

5). Tidak bertentangan dengan pengetahuan kesehatdmdditsafat.

6). Tidak mengandung pemahaman yang sempit jika ditigjari segi
syari'at.

7). Tidak bertentangan dengan akal dalam hal akidfzt Adlah dan Rasul.

8). Tidak bertentangan dengasunatullah tentang alam dan kehidupan
manusia.

9). Tidak mengandung sifat yang naif.

10). Tidak bertentangan dengan al-Qur'an, Sunnah, daad ijlama ataupun
ketetapan agama yang telah menjadi keharusan ydal tapat
ditafsirkan lagi.

11). Tidak bertentangan dengan historis yang telah alket umum
mengenai zaman Nabi.

12). Tidak menyerupai n#ab perawi yang selalu mau benar sendiri.

13). Tidak meriwayatkan suatu kejadian yang dapat disaks orang

banyak, padahal riwayat itu hanya disampaikan sgqrarawi saja.
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14). Tidak meguraikan suatu riwayat yang isinya mené&ajolkepentingan
pribadi.

15). Tidak mengandung uraian yang membesar-besarkanlapataxi
perbuatan yang minim dan mengandung ancaman berahdap
perbuatan dosa kecil.

Ahmad Amin (w. 1954 M.) menyatakan bahwa kritegsahihan hadis harus

mengacu pada: 1) sebuah materi hadis bukan merupatkan pertentangan

politik dan kesukuan; 2) sebuah materi hadis bukenupakan peeselisihan
mazhab fikih dan mazhab ahli kalam; 3) sebuah mhsslis bukan karena
kultus terhadap kepemimpinan; 4) sebuah materi shdmikan karena
memperhatikan penjelasan halal dan haram tetapin&akepentingan dan

dorongan untuk mendapat keutamaan dan kemudahatesgatam agama; 5)

sebuah materi hadis tidak bisa diterima oleh ilnemgetahuan, yang juga

cocok dengan al-Qur’'an dan hadis yang sahih (Ah#maith, 1975: 212-215).

Mubhibbin (L.1960 M.) telah memberikan pertimbangeori kriteria alternatif

dalam buku karyanydrelaah Ulang atas Kriteria Kesahihan Hadis-Hadis

Al-Jami’ Al-sahih”, yaitu: 1) perawi yang meriwayatkan hadis sechseaektif

harus benar-benar bersifat adil. Sedangkan batesak dapat disebut sebagai

orang yang adil, harus memenuhi syarat yakni: Istankallaf, melaksanakan
syari’'at Islam, dan memelihamauru’ah (2) perawi yang meriwayatkan hadis
secara obyektif harus benar-benar bersifdtiy ; (3) sanad hadis secara
obyektif harus bersambung; dan (4) terhindar slagiiz (kejanggalan)

Teori kriteria alternatif yang sangat dipentingkaenurut Muhibbin

adalah dalam memberikan pemaknaansudiiz yang secara subtansi harus
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dibedakan dengan para ulama hadis pada lazimnyatu, Yayuiiz
dimaksudkan tidak mengandung kejanggalan-kejangggdag berupa: (1)
bertentangan dengamas gatt’i yakni al-Qur'an daisunnah Mutavtirah; (2)
bertentangan dengan dalil-dalil yang meyakinkantatak dapat dita’wilkan
seperti kesimpulan-kesimpulan dalam berbagai bidemgpengetahuan, baik
medis, astronomi, maupun yang lain; (3) bertentangengansirah dan
perbuatan Nabi sendiri; (4) bertentangan dengata fagjarah yang terjadi
pada zaman Nabi Muhammad saw, ataupun pada zanheturse atau
sesudahnya; (5) bertentangan dengan kesimpulamyxeisin yang dihasilkan
oleh akal sehat, misalnya materi hadis tersebutishdidak cenderung
memihak pada salah satmezhab yang ada, tidak menyerupai gaya bahasa
fikih yang muncul jauh setelah masa Nabi saw @nmengandung istilah-
istilah yang belum dikenal pada zaman Nabi, damia (Muhibbin, 2003:
106).

Dari deskripsi di atas, aspek penting untuk merkharipenilaian
kesahihan sebuah hadis yang betul-betul bersunderNabi saw, adalah
menyangkut kriteria aspedanaddan aspeknatan.Dari aspek sanad, kriteria
yang disusun oleh para ulama adalah: 1) bersamdmmagdnyaruttsil ); 2)
perawi bersifatadil; 3) perawi kuat hafalanny@dbir ); 4) hadis terhindar
dari cacat ‘(lat); dan 5) hadis terhindar dari kejanggalagufizd). Kriteria
kesahihan hadis tersebut masih tetap diperlukamunaperlu dibuktikan
dengan teori-teori lain yang sifatnya sebagai plkmadgy, bukan sebagai

pembatalan teori-teori yang sudah baku.
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Aspekmatanhadis yang tidak kalah penting dan untuk diperiingkan
adalah gagasan Rahman yang mencakatanhadis yang memiliki sejumlah
‘illat (kecacatan) dasyuiz (kejanggalan)antara lain: (1)natanhadis tidak
bersifat spesifikkhas) (2) matan hadis bukan pengecualian,nf@tanhadis
tidak bersifat prediksi (ramalan) ataupun mengagdprediksi, (4)matan
hadis prediksi tidak mengandung sifat politis darfkum, (5) matan hadis
bersifat situasional atau bersifat historis, if@gtan hadis relevan dengan al-
Quran, dan (7)matan hadis dapat diadaptasikan (sunnah ideal) atak tid
bersifat kaku.

Sejumlah pemikiran tentang kriteria hadis tersemdrupakan sebuah
pemikiran orisinil Rahman yang dijadikan standaiigarhadap hadis-hadis
Nabi yang diasumsikannya bukan bersumber dari Nabmudian ketika
Rahman sampai pada kritik tentang beberaptanhadis prediksi dan teknis,
maka Rahman menggunaan metode analisisnya dengandeklatan
hermeneutik dan historis.

Pilihan Rahman terhadap pendekatan hermeneutik&drermeneutik
merupakan metode pemahaman atas pemaharnadergtanding of
understandiny) terutama dalam studi tentang teks. Teks itu senidipat
dipahami dalam maknanya yang luas dan sempit. Dalakna yang luas,
segala apa yang dijumpai di dunia dan dalam kehidifa disebut teks, yang
pengungkapan maknanya diperlukan upaya interpratagi penafsiran. Teks
dalam makna yang sempit mencakup teks yang diungkegra lisan (oral)
dan tulisan. Ada perbedaan antara kedua jenisiriekBada teks oral, faktor

keinginan atau maksudhéntal intentioh pembicara dan makna pembicaraan



35
menjadi identik. Sedangkan dalam teks tertulis, hmal tidak terjadi
sepenuhnya. Ini memperlihatkan makna tekstual tidalamanya dapat
diidentifikasi dari makna yang diingini pengarangeskipun sebenarnya
identifikasi tersebut juga sama pentingnya dalarcawa hermeneutik. Begitu
pula dalam teks tertulis, wacana yang dialamatktak thanya kepada orang
kedua, sebagaimana dalam teks oral, tetapi dagatoerlaku bagi orang lain
yang membacanya (Jose Parepadan, 1982: 159).

Dengan kata lain, hermeneutik selalu bergumul dengarsoalan
pemahaman terhadap teks dengan luas, termasutiweesejarah (al-Quran
dan hadis), simbol-simbol maupun mitos. Karena raecgrminologi
hermeneutika diartikan sebagai penafsiran ungkapgkapan dan anggapan
dari orang lain, khususnya yang berbeda jauh datang sejarah (Verhaak,
1991: 175). Akhir-akhir ini hermeneutika mengalasimplikasi pengertian
sebagai sebuah penafsiran teks tertulis yang betasalingkungan sosial
historis yang berbeda dengan dunia pembaca.

Rahman kemudian menjadikan hermeneutik sebagaaraddisis {ool of
analysig dalam melaksanakan pemikirditihad) untuk memahami pesan
yang terkandung dalam teks al-Qur'an ataupun hahg lahir empat belas
abad yang lalu, agar pesan teks tersebut tetamdinhidup, dan fungsional
untuk masa kini.

Selain menggunakan pendekatan metode hermeneatiimdh dalam
melakukan kritik sering mengambil ungkapan landakastoris sebagai
acuannya.Historico critical method (metode kritik sejarah), merupakan

sebuah pendekatan kesejarahan yang pada prindyenyguan menemukan
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fakta-fakta obyektif secara utuh dan mencari milki (valueg tertentu yang
terkandung di dalamnya.

Dalam melakukan kritik sejarah sering digunakan gden istilah
eksternaldaninternal terkait dengan tujuan kritik dan bukan dengan gutas
dalam menyusun bahan-bahan sumber (Consuelo, @3: B). Kiitik
eksternaldaninternal terhadap sumber-sumber, peneliti sejarah dihadapka
dengan tantangan dari berbagai kompetensi yangs harumiliki. Dalam
pembuatan kritik eksternal terhadap suatu datglilsat dalam pengecekan
keaslian data saja; ia melakuakan pemeriksaan lbetdim penampilan
daraipada hanya mengartikan maksud data. Dalaik kiiernal, penyelidik
sejarah menentukan arti dan layaknya pernyataag tgmdapat dalam suatu
dokumen yang meliputi pengertian kata-kata danHieaa dari pernyataan
yang ditulis oleh penulis termasuk kredibelitasrpataan penulis (Consuelo,
G., 1993: 59).

Pada titik ini, Rahman lebih berorientasi padaikkrinternal yang
bertujuan kritik terhadap sumber-sumber data keagartermasuk sumber al-
Quran dan hadis Nabi. la mengkritik terhadap hadidis prediktif dan
teknis, adalah sangat jelas melakukan kritikernal dalam menentukan
apakah hadis prediksi dan teknis merupakan hatiih s@ang benar-benar

bersumber dari Nabi (kredibel).

G. Metode Penditian
1. Jenisdan Pendekatan Pendlitian
Penelitian ini termasuk peneliti&ualitatif yang mempunyai ciri utama

deskriptif interpretativ§Moeloeng, 1995: 103), yakni sebuah penelitiargyan
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bertujuan mendeskripsikan pandangan, teori, peamkiverifikasi, eksplanasi
tentang data dan fenomena. Penelitian ini mengesskain variabel yang
berhubungan dengan pembahasan yang difokuskan geadiiran Fazlur
Rahman mengenai kritik hadis pada kritemetan hadis yang memiliki
sejumlah ‘illat (kecacatan) darsyuiz (kejanggalan).Matan hadis yang
dimaksud adalah sebagian matan hadis prediksie#tarstyang bersifat politik
dan hukum.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdgkendekatan
historis dan filosofis Penelitian dengan pendekataistoris ini, diarahkan
pada kajian dan kritik peninggalan sejarah yangpeeteks hadis Nabi yang
verbatim (afzi) dan praktis @mali)) yang tertulis dalam kitab-kitab muktabar
seperti kitab Sahih al-Bukh dan Sahih Muslim. Menurut Louis Gottschalk
(1975: 32) metode sejarah adalah proses mengujintarganalisis secara
kritis rekaman dan peninggalan masa lampau. Sedangindekatafilosofis
digunakan untuk menemukan pemikiran atau pemaharka@imuan
(epistemology
Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan ataellibrary
research,yakni dengan caranya sumber-sumber data yang terdagah dal
literatur yang terdiri dari sumber data prirdan sumber data sekunder.

a. Data primer yang dijadikan rujukan utama dalam |igame ini, adalah
buku-buku yang ditulis oleh Fazlur Rahman yang aerldengan

persoalan hadis sepeisjamic Methodology In History, Major Themes
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of The Quran, Islam and Modernity: Tranformatioham Intellectual
Tradition, danislam

b.  Data sekunder, terdiri dari dua sumber yang teddiri

1) Semua sumber data tentang buku-buku Fazlur Rahraag y
ditulis oleh orang lain. MisalnyaHermeneutika Hadis-Hadis
Hukum, Mempertimbangkan Gagasan Fazlur Rahmiarya
Musahadi HAM; Fazlur Rahman: Kajian Terhadap Metode
Epistemologi dan Sistem Pendidikakarya Sutrisno; dan
Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Sunnah dan Healiga Zaim
Elmubarok.

2) Semua buku-bukwlzm al-hadissepertihadisriwayat dan hadis
dirayah, serta buku-buku lain, baik yang secara langsunguorau
tidak langsung berkaitan dengan masalah yang dibaiaalnya
kitab-kitab koleksi hadis, kiitab-kitab tafsulzm al-Qur’an, figh,
ustl figh, sejarah Islam, filsafat, serta pemikiratams baik salaf

dankhalaf.

Metode Analisa Data

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini diss dengan
menggunakan metode kritik, sosio historis, kontealisis dan hermeneutika,
sehingga akan menghasilkan analisis yang tajanmagualalam. Analisis data
ini dilakukan terhadap pemikiran Fazlur Rahman d&mtiknya terhadap
hadis-hadis prediksi dan teknis. Karena itu, metadalisis data ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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a. Penguijian (kritikj dansosio historis.

1) Kiriteria sanad(pembawa berita) hadis yang diasumsikan Fazlur
Rahman sebuah kriteria hadis yang belum bisa Bgadkriteria
yang positif dan final dalam kesahihan hadis. Aeinperiu
dilakukan analisis dengan standar pengujian teangybisa
diterima oleh ulama secara umum dengan tetap méatpan
unsur-unsur kesejarahan.

2) Kriteria Rahman terkait kesahihamatan (materi) hadis yang
bersifat prediksi dan teknis yang diasumsikan tigedsumber dari
Nabi. Kriteria kesahihamatanhadis yang dirumuskan Rahman
ini, perlu diuji dengan membandingkan standar katgang telah
dirumuskan oleh ulamaalaf yang terdapat dalam ilmu hadis,
dengan tetap memperhatikan standar teori ilmialtekaporer.
Analisis kritik komparasi akan memberikan pemapelebihan
dan kekurangan dan sekaligus akan menunjukkamaliiss teori
kriteria kesahihan hadis masing-masing dengan mewRdg@n

pendekatasosio historis.

b. Analisis Konten datermeneutik

®Penelitian dengan pendekatan sejarah (Abbas, 2)0endefinisikan kata kritik yang digunakan
sebagai analisis data. Kritik berarti menghakimgnmbanding, menimbang. Dalam bahasa Arab al-Mandzur
(tt: 111, 425). menyebutkan bahwa kataqddalam leteratur Arab terdapat ungkapa#ll i 23S % yang
berarti dia telah mengkritik bahasanya dan jugasipya, juga ungkapana#! Al s yang berarti dia
memisahkan uang yang baik dari yang buruk. DaldmagdsmIndonesia Depdikbud (1988: 466) menerangkan
pada umumnya orang Indonesia kata “kritik” berkasbpengertian bersifat tidak lekas percaya, tajalam
penganalisaan, ada pertimbagan baik buruk terhadaju karya. Kata A’zami (1992, 82) kritik muncul
sangat belakangan daldeteratur hadis. Karena dalam kenyataannya dala@uian digunakan dengan
kata “»= “ berarti memisahkan sesuatu dari sesuatu yang lmn dikalangan ulama hadis lebih popular
dengan kat&d»= 5z > “ berarti ilmu menunjukan ketidak kesahihan daarkialan dalam hdis. A’zami
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Bertitik tolak dari beberapa asumsi Fazlur Rahmdn,antaranya
mengenai autentisitas hadis Nabi, dikarenakan bagga perkembangan
hadis yang ditafsirkan secara kreatif oleh genetslsim awal dengan
diformalisasikan kepada hadis Nabi. Maka diperlukestode analisis sumber
data yang terkumpul dengan konten analisis. Yahagai analisis “makna” ,
yang mensyaratkan pembuatan inferensi, sehinggabudianalisis konten
inferensial(Darmiyati Zuchdi, 1993: 14). Target infrensi yangin diketahui
peneliti dalam disertasi ini, adalah pemaknaan kiesni Fazlur Rahman
megenai hadis prediksi dan teknis yang membuairesgan bahwa sebagian
hadis-hadis politik, dan hukum yang bersifat predian teknis adalah bukan
bersumber dari Nabi. Pemikiran Rahman ini, memariugemaknaan hadis
dan pemetaan yang jelas dari teori-teori kritetigemtisitas hadis dengan
menggunakan pendekathermeneutikyaitu sebagai sitem penafsiran yang,
untuk memahami makna yang terkandung dalam mittssnatau simbul-
simbul atau sebagai penafsiran kitab suci (RichE®89: 14)termasuk pula
hadis-hadis Nabi. Teori ini dipadukan dengan stamelari-teori ahli hadis.
Jika hal ini sulit dipadukan, maka diperlukan tethalektika” yang bisa

diterima oleh semua pihak.

H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulisan dan kajian lebih largetelitian ini ditulis
dalam lima bab, yakni:
Bab pertamanerupakan pendahuluan yang terdiri dari latarkiaelg masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegoerelitian, telaah pustaka,

kerangka teori, dan metode penelitian.
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Bab keduamembahas tentang kritik hadis dan sunnah yang uatiekgjian
tentang makna, perkembangan, otoritas hadis damumenurut Fazlur Rahman
serta kajian tentang kritik hadis dan perkembangmndari mulai masa Nabi,
sahabatmuhadiin, dan kritik oleh Fazlur Rahman.

Bab ketiga membahas pemikiran Fazlur Rahman tentang Kkritikedai
kesahihan hadis dan problimatikanya. Pada babkam aibahas tentang biografi
Fazlur Rahman yang meliputi pendidikan dan karygdtaya; makna dan
perkembangan sistem sanad hadis yang meliputi @emaal) perkembangan makna
dan sitem sanad hadis. Kemudian akan dibahas gniang permasalahan seputar
penelitian matan hadis dan kritik kriteria kesahihadis.

Bab keempamembahas tentang penolakan Fazlur Rahman terhmadem
hadis prediksi dan teknis. Bab ini membahas tentaaigna, macam-macam, alasan-
alasan penolakan dan kritik terhadap hadis predi#tsi teknis. Kemudian tentang
kriteria‘illat dansyuiz dalammatanhadis prediksi dan teknis yang disertai dengan
contoh-contoh matan hadis prediksi dan teknis.

Bab kelimamerupakankajian kritis terhadap pemikiran Fazlur Rahmantuyai
membahas geneologi pemikiran Fazlur Rahman tersiamdper-sumber Islam serta
kajian tentang kekurangan dan kelebihan Fazlur Rahdalam pengembangan
Islam.

Bab keenamnmerupakarkesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan
masalah yang difokuskan pada tiga hal, yakni: peamk Rahman yang
menitikberatkan pentingnya aspekatan hadis daripadaanad hadis, penolakan
Rahman terhadap hadis-hadis prediksi dan teknis, afssinalitas pemikiran

Rahman serta kelebihan dan kekurangannya.



